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Abstract. The many pressures and problems in the academic world can have a bad impact on students who 

experience them. Therefore, students need to have academic resilience. One of the things that can increase 

academic resilience is partner social support. This study aims to empirically examine the relationship between 

partner social support and academic resilience in dating students. The research method used in this study is a 

quantitative method. The sampling technique used is purposive sampling, with the criteria of male and female 

students and having a partner. The sample in this study amounted to 101 respondents. The data collection 

technique was carried out using a questionnaire in the form of a google form. The academic resilience scale was 

compiled based on aspects of academic resilience with  an Alpha Cronbach  value of 0.868. The couple's social 

support scale was compiled based on the couple's social support aspects with  an Alpha Cronbach  value of 0.845. 

Based on the results of the study, a correlation coefficient value of 0.417 and a significance value of 0.000 (p < 

0.05) were obtained. These results show that there is a very significant positive relationship between the social 

support of the couple and the academic resilience of the dating students. 

 

Keywords: Social support of couples, academic resilience, students dating. 

 

Abstrak. Banyaknya tekanan dan masalah- masalah dalam dunia akademik, dapat berdampak buruk pada 

mahasiswa yang mengalaminya. Oleh karena itu mahasiswa perlu memiliki resiliensi akademik. Salah satu yang 

dapat meningkatkan resiliensi akademik adalah dukungan sosial pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara empiris hubungan antara dukungan sosial pasangan dan resiliensi akademik pada mahasiswa berpacaran. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa laki-laki dan perempuan serta memiliki 

pasangan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 101 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dalam bentuk google form. Skala resiliensi akademik disusun berdasarkan aspek-aspek 

resiliensi akademik dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,868. Skala dukungan sosial pasangan disusun 

berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial pasangan dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,845. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,417 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial pasangan 

dengan resiliensi akademik pada mahasiswa berpacaran. 

 

Kata kunci : Dukungan sosial pasangan, resiliensi akademik, mahasiswa berpacaran. 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap mahasiswa mengalami masalah dan kesulitan yang berbeda dalam kehidupan 

akademiknya (Utami, 2020). Menurut Wulandari dan Kumalasari (2022) mahasiswa akan 

menghadapi berbagai tuntutan akademik seperti menjadi lebih mandiri dalam menghadapi 

perubahan sistem pendidikan di institusi, mendapatkan prestasi yang diharapkan oleh keluarga, 

menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, serta memperoleh nilai yang baik dan 

memuaskan. Berbagai tuntutan akademik yang tinggi dapat membuat mahasiswa merasa tidak 

mampu untuk bertahan dan beberapa diantaranya memutuskan untuk berhenti kuliah. 
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Berdasarkan data statistik pendidikan tinggi Indonesia yang dimuat oleh Kemenristekdikti 

(2019) menyatakan angka putus kuliah di Indonesia mencapai 698.261 mahasiswa. Bahkan 

dengan beban akademik yang dirasakan begitu tinggi, cenderung membuat mahasiswa 

memutuskan untuk mengakhiri hidup. Hal ini disampaikan dalam penelitian Purwanti dan 

Rohmah (2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar kasus bunuh diri pada mahasiswa 

diakibatkan karena permasalahan tugas dan skripsi, contohnya di Inggris sepanjang 2016-2017 

telah terjadi 95 kasus bunuh diri, sementara di Jepang terdapat kasus bunuh diri sebanyak 250 

kasus dalam periode yang sama. Sementara itu, di Indonesia terdapat 20 kasus bunuh diri dalam 

rentang Mei 2016 sampai dengan Desember 2018. Fenomena lain yang cukup umum 

dikalangan mahasiswa adalah lulus tidak tepat waktu.  

Menurut Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

Nomor 44 Tahun 2015 pasal 16 ayat 1, masa belajar sarjana paling lama adalah 7 tahun, 

sedangkan menurut Kandra (2016), umumnya dibutuhkan 4 tahun untuk menyelesaikan kuliah 

tingkat sarjana. Fenomena lulus tidak tepat waktu terjadi di beberapa perguruan tinggi di tanah 

air. Menurut Satria (2017), Universitas  Gadjah  Mada  meluluskan 1.433 sarjana dengan 

lama kuliah rata-rata 4 tahun 7 bulan pada 17 Mei 2017, sedangkan menurut Gusti (2016), 

pada Februari 2016, Universitas Gadjah Mada meluluskan 1.521 sarjana dengan lama kuliah 

rata-rata 4 tahun 8 bulan. Sementara itu, mahasiswa Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor 

yang lulus dalam waktu 4 tahun 2 atau kurang adalah 7,82% pada tahun ajaran 2015/2016. 

Universitas Gunadarma sendiri memiliki lama masa belajar sarjana rata-rata 4,5 tahun atau 9 

semester dan yang menjadi kendala utama dalam lulus tepat waktu di Universitas Gunadarma 

adalah penulisan ilmiah sarjana muda (Pradana & Putri, 2019). 

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa mahasiswa memerlukan 

kemampuan untuk bertahan atau ketahanan dalam menghadapi suatu tantangan dan kesulitan 

yang dikenal dengan istilah resiliensi (Martin, 2013). Kapabilitas individu dalam bertahan, 

beradaptasi, dan menghadapi masalah kehidupan akan menjadi persoalan yang penting. 

Imandiri, Widyastuti, dan Jonosewojo (2017) menjelaskan bagaimana mahasiswa dalam masa 

peralihan harus menghadapi emosi yang tidak stabil dan tekanan psikologis yang diakibatkan 

oleh tugas-tugas akademiknya dan dapat berujung pada terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan. Hendriani (2018) menyatakan bahwa resiliensi sebagai suatu proses dinamis yang 

melibatkan peran berbagai faktor individual, sosial dan lingkungan yang mencerminkan 

kekuatan dan ketangguhan individu untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif saat 

menghadapi situasi sulit  yang  menekan  atau  mengandung hambatan yang signifikan. 
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Grotberg (2001) menjelaskan tiga sumber resiliensi yaitu i have, i am, dan i can. I have 

adalah sumber resiliensi yang diperoleh dari dukungan sosial orang sekitar. I am adalah sumber 

resiliensi yang berkaitan dengan kemampuan individu yang ada di dalam diri. I can adalah 

sumber resiliensi yang berkaitan dengan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, 

keterampilan sosial dan interpersonal. Gizir (2004) menyatakan resiliensi di ranah akademik 

merujuk pada kemampuan seorang mahasiswa untuk memiliki ketahanan dalam menghadapi 

tantangan akademik yang disebut resiliensi akademik. Martin dan Marsh (2003) menjelaskan 

bahwa mahasiswa yang dapat disebut resilien dalam konteks akademis adalah individu yang 

mampu mengatasi kejatuhan (setback), tantangan (challenge), kesulitan (adversity), dan 

tekanan (pressure) dengan efektif dalam konteks akademis. Lebih lanjut, dimensi resiliensi 

akademik juga dijelaskan di dalam penelitian Martin dan Marsh (2003), yang meliputi self-

belief, control, composure, dan commitment. Kemampuan resiliensi dapat membantu 

mahasiswa untuk mencegah terjadinya tekanan psikologis yang berpotensi memengaruhi 

kinerja akademik mahasiswa secara negatif (Mallick & Kaur, 2016). 

Menurut Kutlu dan Yavuz (2016) terdapat dua faktor utama terkait resiliensi akademik 

pada individu, yaitu faktor risiko dan faktor pelindung. Faktor risiko merupakan faktor yang 

melemahkan resiliensi dan meningkatkan kemungkinan individu untuk berperilaku negatif. 

Sementara itu, Rojas (2015) menambahkan penjelasan bahwa faktor pelindung merupakan 

faktor yang dapat memfasilitasi adaptasi positif dan membantu individu menjadi resilien. 

Faktor pelindung dapat berasal dari dua macam, yaitu faktor pelindung internal dimana 

kualitas dan karakteristik yang dimiliki oleh individu (misalnya keterampilan, sikap, 

keyakinan, dan nilai). Sebaliknya, faktor pelindung eksternal adalah dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar (misalnya rumah, sekolah, komunitas, pasangan, dan teman sebaya) (Cheng 

& Catling, 2015). Florentina, Gunawan dan Andini (2021) mengatakan salah satu faktor 

pelindung resiliensi akademik adalah dukungan sosial. Dukungan sosial dapat berasal dari 

berbagai sumber seperti pasangan atau kekasih, orang lain, keluarga, teman, bahkan organisasi 

atau komunitas (Sarafino & Smith, 2011). Sejumlah penelitian telah banyak dilakukan 

mengenai faktor pelindung dalam konteks resiliensi. Penelitian yang dilakukan terhadap 11 

akademisi di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Ankara, Turki menemukan bahwa faktor 

pelindung yang berkontribusi tinggi untuk resiliensi akademik antara lain adalah dukungan 

keluarga, kepercayaan diri, dukungan pasangan, dan dukungan guru (Kutlu & Yavuz, 2016). 

Mansfield, Beltman, Price, dan McConney (2012) menemukan bahwa dukungan sosial 

berkaitan dengan berbagai bentuk dukungan yang diterima individu dari orang lain dan 

lingkungan sosialnya yang lebih luas. Dengan adanya dukungan sosial, individu akan merasa 
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didukung, dihargai, dan tidak sendirian dalam tantangan akademik. Mansfield dkk (2012) 

menambahkan dukungan sosial dapat membantu individu mengurangi tekanan dan 

meningkatkan kemampuan individu dalam mencapai keberhasilan akademik. Dalam penelitian 

tersebut, peran dukungan sosial dalam membangun ketahanan akademik menjadi hal yang 

penting. Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan King (2014) menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki dukungan sosial tinggi akan membantunya dalam menghadapi berbagai keadaan 

sulit karena tidak akan merasa sendirian dan membuat kesulitan menjadi lebih ringan dengan 

bantuan dukungan informatif berupa nasehat, petunjuk, saran ataupun umpan balik dari orang-

orang terdekat. Mahasiswa yang berhasil biasanya memiliki role model dan pihak yang peduli 

pada individu yang selalu memberikan masukan dan bantuan dalam mengambil keputusan 

yang baik, sehingga pengaruh orang terdekat memiliki peran penting ketika membuat 

keputusan untuk tetap semangat dalam menjalani perkuliahan. 

Dalam konteks mahasiswa, hubungan yang dibangun dengan pasangannya dapat menjadi 

sumber dukungan emosional, dukungan dalam hal-hal praktis, dan dukungan sosial yang 

memiliki peranan penting dalam membantu mahasiswa mengatasi berbagai tantangan 

akademik yang mahasiswa hadapi. Dorio (2008) mendefinisikan dukungan pasangan sebagai 

berbagai bentuk yang diberikan oleh individu kepada pasangannya yang terikat dalam 

hubungan romantis. Sementara itu, pasangan merupakan dua hal yang berdampingan atau 

bersamaan, menjadi satu dari menggenapkan dua hal yang berbeda, atau menjadi dua bila 

bergabung dengan yang lain (Aji, 2020). Perasaan suka dan cinta pada individu terhadap lawan 

jenis, pada umumnya diekspresikan dengan hubungan yang dikenal dengan istilah pacaran 

(Sirojammuniro, 2020). Perilaku pacaran sehat memiliki dampak yang positif. Seperti yang 

diungkapkan oleh Aviva (2016) pacaran dapat memiliki manfaat yang baik seperti memiliki 

motivasi belajar, memperluas pergaulan, timbulnya perasaan tenang, nyaman, aman, bahagia, 

dan terlindungi saat bersama pasangan. 

Sari dan Indrawati (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kurangnya dukungan 

yang diterima dari pasangan dapat menjadi penyebab para mahasiswa terlambat 

menyelesaikan perkuliahannya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Furman 

dan Buhrmester (1992) yang menunjukkan bahwa pada tahun tahun kuliah, dukungan dari 

pasangan laki-laki adalah salah satu dukungan yang memberikan pengaruh paling besar bagi 

perempuan. Pacaran juga dapat memengaruhi aspek-aspek lain dari perkembangan individu 

seperti perkembangan identitas, pengembangan hubungan dekat dengan teman sebaya, 

perkembangan seksualitas dan pencapaian akademik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jowkar, Kohoulat, dan Zakeri (2011) menyatakan bahwa 
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pola komunikasi keluarga, termasuk dukungan dari pasangan berhubungan positif dengan 

resiliensi akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan pasangan dapat menjadi 

bagian dari pola komunikasi keluarga yang berkontribusi pada resiliensi akademik. Selain itu, 

Penelitian yang dilakukan oleh Bennet, Stoops, Call, dan Flett (2007) menemukan bahwa 

mahasiswa yang merasa didukung oleh pasangannya cenderung memiliki tingkat stres yang 

lebih rendah dan kemampuan untuk mengatasi masalah yang lebih baik. Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Zayed (2016), menunjukkan pengaruh yang positif signifikan antara dukungan 

pasangan terhadap akademik dan kesejahteraan psikologis individu. Hal ini ditunjukkan 

dengan rata-rata dari responden yang memiliki pasangan memperoleh IPK di atas 3.  

Rusli dan Sriwahyuni (2023) mendapatkan hasil bahwa dukungan pasangan berkorelasi 

positif dengan resiliensi pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dalam 

penelitiannya, resiliensi ibu meningkat dengan adanya dukungan sosial pasangannya. 

Penelitian Ediati dan Rahmadian (2022) juga menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

positif antara dukungan pasangan dengan resiliensi pada staf kebersihan yang bekerja di rumah 

sakit selama pandemi covid-19. Peneliti merasa penelitian ini penting untuk dilakukan karena 

mahasiswa berada pada masa dimana individu mencari dan membutuhkan seorang pasangan, 

akan tetapi di sisi lain memiliki tugas untuk tetap menjalani dan menyelesaikan perkuliahannya, 

sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis yang dapat membantu 

mahasiswa dalam memilih prioritasnya pada masa perkuliahan. Papalia dan Feldman (2014) 

mengatakan bahwa mahasiswa berada pada tahap dewasa awal, dimana pasangan atau partner 

memiliki peranan yang penting pada tahap perkembangan ini. Dalam konteks hubungan 

asmara, dukungan pasangan dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan resiliensi 

akademik mahasiswa (Mansfield dkk. 2012). Sejauh pencarian yang telah peneliti lakukan, 

penelitian yang mengkaji hubungan dukungan sosial, khususnya dukungan dari pasangan 

dengan resiliensi akademik masih jarang, terutama di Indonesia. Terlebih lagi, studi-studi 

sebelumnya umumnya fokus pada individu yang sudah menikah, sedangkan penelitian yang 

melibatkan mahasiswa yang sedang menjalin hubungan pacaran masih belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

apakah ada hubungan antara dukungan sosial pasangan dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa berpacaran? 
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2. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa berpacaran dengan kriteria subjek 

penelitian mahasiswa laki-laki dan perempuan serta memiliki pasangan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 101 responden yang diperoleh dengan teknik 

purposive sampling. Resiliensi akademik dalam penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan skala resiliensi akademik yang merupakan adaptasi dari Academic Resilience 

Scale (ARS-30). Skala ini dikembangkan oleh Cassidy (2016) berdasarkan tiga aspek resiliensi 

akademik yaitu ketekunan, mencari bantuan adaptif, dan pengaruh negatif dan respons 

emosional. Penilaian skala ini menggunakan skala likert, di mana dalam pengukurannya 

terbagi atas empat bentuk variasi jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 

Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan rentang skor mulai dari 1 hingga 4. Dukungan sosial 

pasangan dalam penelitian ini  diukur dengan menggunakan skala dukungan sosial pasangan 

yang merupakan adaptasi dari Receipt of Spousal Support Items. Skala ini disusun oleh Dorio 

(2008) yang terdiri atas dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 

dan dukungan informasi. Penilaian skala ini menggunakan skala likert, di mana dalam 

pengukurannya terbagi atas empat bentuk variasi jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan rentang skor mulai dari 1 hingga 4. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

Correlation Pearson Product Moment yaitu untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial pasangan dengan resiliensi akademik pada mahasiswa berpacaran. Proses analisis data 

dilakukan dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 24 

for windows. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial pasangan 

dengan resiliensi akademik pada mahasiswa berpacaran. Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson Product Moment yang telah dilakukan, diperoleh nilai r = 0,417 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara dukungan sosial pasangan dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa berpacaran. Semakin tinggi dukungan sosial pasangan, maka semakin tinggi pula 

resiliensi akademik pada mahasiswa berpacaran. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial 

pasangan, maka semakin rendah pula resiliensi akademik pada mahasiswa berpacaran. Dengan 
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adanya dukungan sosial dari pasangan membuat individu merasa lebih termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya dalam mencapai tujuan yang diinginkan dalam perkuliahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa mahasiswa 

berpacaran selaku subjek penelitian menerima dukungan sosial dari pasangan yang tinggi 

dengan nilai mean empirik 46,07 yang berarti mahasiswa yang berpacaran merasa lebih 

bersemangat dalam menghadapi tantangan dalam perkuliahannya karena pasangan berperan 

sebagai pendengar dan teman diskusi yang baik, sehingga dapat meringankan beban 

mahasiswa dalam menjalani perkuliahan. Individu yang memiliki dukungan sosial pasangan 

yang tinggi memiliki semangat dalam melakukan tanggung jawabnya, memunculkan perasaan 

tenang, rasa dipedulikan, rasa disayangi, dan rasa memiliki seseorang yang dapat diandalkan 

dalam menjalankan tangung jawabnya dalam seharihari (Utami & Wijaya, 2018). Sedangkan  

resiliensi  akademik  pada mahasiswa berpacaran berada pada kategori tinggi dengan mean 

empirik 81,07. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang berpacaran memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam menghadapi tantangan akademik yang membantu mereka tetap 

termotivasi dan bertahan dalam berbagai kondisi. Individu dengan resiliensi akademik tinggi 

memiliki kemampuan untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi secara positif dalam 

menghadapi tantangan akademik (Okvellia & Setyandari, 2022). 

Berdasarkan jenis kelamin responden, diketahui bahwa tidak ada perbedaan resiliensi 

akademik antara responden laki-laki dengan perempuan, keduanya dalam kategori tinggi. Hal 

ini dapat terjadi karena resiliensi akademik tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Artinya, 

faktor gender tidak berpengaruh pada tingkat resiliensi akademik mahasiswa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Latif dan Amirullah (2020), yang menunjukkan bahwa resiliensi 

akademik tidak bergantung pada gender. Hal ini didukung oleh pendapat Andriani dan 

Listiyandini (2017) yang menjelaskan resiliensi akademik lebih dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti tingkat pendidikan, umur, budaya, sosial, pengalaman traumatis, tekanan hidup, 

masa lalu dan masa sekarang. Selanjutnya, diketahui juga bahwa tidak ada perbedaan 

dukungan sosial pasangan pada responden laki-laki dan perempuan, keduanya dalam kategori 

tinggi. Hal tersebut dapat terjadi karena mahasiswa memiliki kualitas hubungan yang baik 

dengan pasangannya.  

Mahasiswa yang memiliki hubungan yang sehat dan harmonis dengan pasangannya 

cenderung memperoleh dukungan sosial yang tinggi, hal ini dikarenakan kedua pasangan 

saling mendukung dengan penuh pengertian dan komitmen. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Lange dan Balliet (2015) yang mengatakan bahwa hubungan interpersonal yang 

sehat didasarkan pada saling ketergantungan satu sama lainnya. Dalam hubungan yang sehat, 
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pasangan memiliki kepentingan bersama untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan 

tersebut. Ketika ada rasa saling pengertian dan komitmen, pasangan cenderung bekerja sama 

untuk menghadapi tantangan, memberikan dukungan emosional, dan mempertahankan 

keseimbangan dalam hubungan. Ini menciptakan ikatan yang kuat dan memberikan dukungan 

sosial yang tinggi bagi kedua belah pihak. 

Berdasarkan usia responden, diketahui bahwa tidak ada perbedaan resiliensi akademik 

pada responden berusia 18-21 tahun dan responden berusia 22-25 tahun, keduanya dalam 

kategori tinggi. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa dari kelompok usia tersebut memiliki 

motivasi kuat untuk menyelesaikan studi atau perkuliahannya yang bisa mendorong mereka 

untuk mengatasi tantangan akademik dengan cara yang efektif. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Andriani dan Listiyandini (2017) yang menunjukkan bahwa semakin matang usia mahasiwa, 

mahasiswa tersebut akan terampil dalam memecahkan suatu masalah. Demikian pula pada 

dukungan sosial pasangan, diketahui bahwa tidak ada perbedaan dukungan sosial pasangan 

pada responden berusia 18-21 tahun dan responden berusia 22- 25 tahun, keduanya dalam 

kategori tinggi. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa menghadapi tantangan yang sama, 

seperti tekanan akademik, transisi menuju kehidupan dewasa, dan pencarian jati diri. 

Kebutuhan akan dukungan pasangan dalam menghadapi tantangan- tantangan ini berperan 

penting dalam membantunya untuk mengelola stress, mencapai kestabilan emosional, serta 

menjaga  keseimbangan  antara  tuntutan akademik dan kehidupan pribadi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Cutrona (1996) yang menunjukkan bahwa hubungan yang positif dengan 

pasangan dapat membantu mengurangi stress, karena peran pasangan sebagai orang terdekat 

yang dapat memahami dan mendukung dalam menghadapi tantangan hidup, termasuk dalam 

mengatasi tantangan akademik dan pribadi. 

Berdasarkan tingkatan kuliah responden, diketahui bahwa tidak ada perbedaan resiliensi 

akademik berdasarkan tingkatan responden, semuanya dalam kategori tinggi. Hal ini dapat 

terjadi karena mahasiswa yang berada baik di tingkat I, II, III, dan IV mendapat dukungan yang 

konsisten yang berasal dari teman, keluarga, maupun pasangan dimana dukungan tersebut 

membantu mahasiswa yang berpacaran mempertahankan tingkat resiliensi yang sama di setiap 

tahun kuliah. Dukungan ini dapat berupa dorongan moral, bantuan dalam menyelesaikan tugas, 

atau menjadi sumber pendengar yang baik. Asih, Fahmy, Novrianda, Lucida, Priscilla, dan 

Putri (2019) berpendapat bahwa dukungan sosial yang diberikan orang- orang di sekitar 

individu yang sedang mengalami kesulitan, akan meningkatkan ketahanan individu tersebut 

untuk menghadapi masalah yang sedang dihadapinya. Temuan ini didukung oleh pendapat 

Said, Rahmawati, dan Supraba (2021) yang menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan 
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bantuan yang diberikan oleh lingkungan sekitar baik bersifat material maupun non material. 

Adanya dukungan sosial pada mahasiswa maka akan dapat mempengaruhi ketangguhan dalam 

proses pendidikan. Selanjutnya, diketahui bahwa tidak ada perbedaan dukungan sosial 

pasangan berdasarkan tingkatan responden, semuanya dalam kategori tinggi. Hal ini berarti 

mahasiswa semester awal sampai semester akhir pada penelitian ini menerima dukungan sosial 

dari pasangannya dengan baik. Pasangan dapat memberikan dukungan dalam bentuk 

emosional, praktis, informasional, maupun penghargaan (Dorio, 2008). 

Berdasarkan lama berpacaran, diketahui bahwa tidak ada perbedaan resiliensi akademik 

pada responden dengan lama berpacaran <1 tahun, 1 – 2 tahun dan >2 tahun, semuanya berada 

dalam kategori tinggi. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa yang sudah lama berpacaran 

telah mengembangkan berbagai keterampilan dan strategi untuk mengatasi tantangan 

akademik, sehingga mahasiswa tersebut memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Hal ini sejalan 

dengan teori Cassidy (2016) yang mengungkapkan kemampuan koping yang efektif dapat 

meningkatkan resiliensi yang mencakup keterampilan dan strategi mengatasi stress dan juga 

memecahkan permasalahan dalam segala kondisi. Selanjutnya, berdasarkan lama berpacaran 

diketahui bahwa tidak ada perbedaaan dukungan sosial pasangan pada responden dengan lama 

berpacaran <1 tahun, 1 – 2 tahun dan >2 tahun, semuanya  dalam kategori tinggi. Hal ini dapat 

terjadi karena semakin lama seseorang berpacaran, semakin dalam dan kuat hubungan 

emosional yang terbentuk. Seiring berjalannya waktu, pasangan cenderung lebih mengenal 

satu sama lain, memahami kebutuhan emosional dan akademik, serta mengembangkan cara-

cara untuk saling mendukung. Gottman (2015) berpendapat bahwa ketika pasangan merasa 

nyaman secara emosional, mereka akan lebih terbuka untuk saling mendukung, sehingga 

merasa diterima dan didukung dalam hubungan mereka. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara dukungan sosial pasangan dengan resiliensi akademik pada mahasiswa 

berpacaran. Artinya semakin tinggi dukungan sosial pasangan yang diterima maka semakin 

tinggi juga resiliensi akademik pada mahasiswa berpacaran. Sebaliknya, semakin rendah 

dukungan sosial pasangan yang diterima, maka semakin rendah resiliensi akademik pada 

mahasiswa berpacaran. 

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa mahasiswa berpacaran dalam penelitian ini 

memiliki resiliensi akademik dan dukungan sosial pasangan yang tinggi. Berdasarkan jenis 

kelamin, tidak ada perbedaan resiliensi akademik dan dukungan sosial pasangan pada 
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responden laki- laki maupun perempuan, keduanya berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan 

usia, diketahui tidak ada perbedaan resiliensi akademik dan dukungan sosial pasangan antara 

responden berusia 18-21 tahun dan responden berusia 22- 25 tahun, keduanya dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan tingkatan, diketahui bahwa tidak ada perbedaan resiliensi akademik dan 

dukungan sosial pasangan pada responden yang berada di tingkat I, II, III, dan IV, semuanya 

berada pada kategori tinggi. Kemudian, berdasarkan lama berpacaran diketahui bahwa tidak 

ada perbedaan  resiliensi akademik dan dukungan sosial pasangan antara responden dengan 

lama berpacaran <1 tahun, 1 – 2 tahun dan >2 tahun, semuanya berada pada kategori tinggi.  

Saran untuk Mahasiswa Berpacaran Berdasarkan hasil penelitian, maka diharapkan 

mahasiswa dapat mengoptimalkan peran pasangannya untuk saling mendukung dalam 

menghadapi tantangan akademik, sehingga dapat mengembangkan resiliensi akademik yang 

lebih baik.  
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